
M. Z. Erlangga, S. Hastuti, T. Yuniarti /Jurnal Sains Akuakultur Tropis  Ed.Maret(2024)1:69-78.  

eISSN:2621-0525 

 

69 

TERAKREDITASI PERINGKAT 3, NO SK:79/E/KPT/2023 

 

 

 

 Jurnal Sains Akuakultur Tropis 
 D e p a r t e m e n  A k u a k u l t u r 

 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Universitas Diponegoro 

Jl.  Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang 50275 
Telp. (024) 7474698, Fax.: (024) 7474698 

Email: sainsakuakulturtropis@gmail.com, sainsakuakulturtropis@undip.ac.id  

 
 

PENGARUH MINYAK CENGKEH (Eugenia aromatica) DAN PENGGUNAAN ES 

DALAM TRANSPORTASI SISTEM TERTUTUP TERHADAP KELULUSHIDUPAN 

DAN KADAR GLUKOSA DARAH BENIH IKAN MAS (Cyprinus carpio) 

 

The Effect of Clove Oil (Eugenia aromatica) and the Use of Ice in Closed System 

Transportation on the Survival and Blood Glucose Levels of Juvenile Carp (Cyprinus carpio) 

 
Muhammad Zufar Erlangga, Sri Hastuti*, Tristiana Yuniarti 

Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro,  Jl. Prof. H. Soedarto, 

S.H, Tembalang, Semarang, Jawa Tengah-50275, Indonesia, Telp/Fax.+6224 7474698 

* Corresponding author: hastuti_hastuti@yahoo.com  

 

Abstrak 

 

Produksi budidaya pada komoditas ikan mas meningkat, ini menunjukkan bahwa minat masyarakat 

terhadap ikan mas bertambah, sehingga perlu tersedianya benih yang berkualitas. Kebanyakan pembudidaya 

hanya fokus pada pembesaran sehingga mengandalkan pembelian benih ikan mas. Salah satu tahapan krusial 

dalam pembesaran ikan mas adalah transportasi pada benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

anestesi minyak cengkeh (Eugenia aromatica) dan penggunaan es dalam transportasi sistem tertutup terhadap 

kelulushidupan dan kadar glukosa darah benih ikan mas (Cyprinus carpio). Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, faktor pertama terdiri dari dua 

perlakuan dan faktor kedua terdiri dari empat perlakuan, serta dilakukan ulangan tiga kali. Faktor pertama 

adalah minyak cengkeh dengan perlakuan 0 ppm dan 25 ppm, dan faktor kedua adalah es dengan perlakuan 0 

kg, 1 kg, 2 kg, dan 3 kg es. Kepadatan yang digunakan adalah 20 ekor/liter dan menggunakan air 1 liter tiap 

perlakuan kemudian dimasukkan ke dalam styrofoam box dan diberikan es tiap perlakuan. Transportasi 

dilakukan selama 12 jam menggunakan mobil bak terbuka dan ditutup dengan terpal. Hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan terbaik adalah A2B3 dengan menggunakan minyak cengkeh 25 ppm dan es 2 kg yang 

memiliki nilai kelulushidupan 98.33±2.89%, kadar glukosa 85.00±17.35mg/dL, nilai kelulushidupan setelah 

dilakukan pemeliharaan 3 hari bernilai sama yaitu 98±2.89% yang menunjukkan bahwa tidak adanya kematian 

setelah dilakukan pemeliharaan selama tiga hari, lama waktu pemingsanan 56.67±5.77 menit, lama waktu 

pemulihan 5.33±0.42 menit. 

Kata kunci: ikan mas; Cyprinus carpio; transportasi; minyak cengkeh; Eugenia aromatica; es. 

 

Abstract 

 

Aquaculture production of goldfish commodities is increasing; this shows that people's interest in 

goldfish is increasing, so it is necessary to provide quality seeds. Most farmers only focus on enlargement, so 

they rely on buying goldfish seeds. One of the crucial stages in growing goldfish is the transportation of the 

seeds. This study aims to examine the effect of clove oil (Eugenia aromatica) anesthesia and the use of ice in 

closed-system transportation on the survival and blood glucose levels of goldfish (Cyprinus carpio) fry. This 

research used an experimental method using a completely randomized design (CRD) with two factors, the first 

consisting of two treatments and the second consisting of four treatments, and was repeated three times. The 

first factor was clove oil with treatments of 0 ppm and 25 ppm, and the second factor was ice with treatments of 

0 kg, 1 kg, 2 kg, and 3 kg ice. The density used was 20 fish/liter, and 1 liter of water was used for each 

treatment, then put into a styrofoam box and given ice for each treatment. Transportation was carried out for 12 

hours using a pickup truck covered with tarpaulin. The results of the study showed that the best treatment was 
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A2B3 using 25 ppm clove oil and 2 kg ice, which had a survival value of 98.33 ± 2.89% and a glucose level of 

85.00 ± 17.35 mg/dL. The survival value after 3 days of maintenance was the same, namely 98 ± 2.89%, which 

shows that there were no deaths after maintenance for three days. The stunning time was 56.67 ± 5.77 minutes, 

and the recovery time was 5.33 ± 0.42 minutes. 

Keywords: carp; Cyprinus carpio; transportation; clove oil; Eugenia aromatica; ice. 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi benih ikan biasa dilakukan dengan kepadatan tinggi, sehingga metabolisme ikan meningkat 

dan konsumsi oksigen ikut meningkat, tingginya konsumsi oksigen pada ikan menyebabkan oksigen terlarut 

dalam air menurun, hal ini yang mengakibatkan ikan mengalami stress (Aini et al., 2014; Hastuti dan 

Subandiyono, 2018; Nurhayati et al., 2023).  Salah satu cara untuk menekan metabolisme ikan dengan anestesi 

bahan alami seperti minyak cengkeh.  Kaya dan Louhenapessy (2019) berpendapat penggunaan minyak cengkeh 

sebagai bahan anestesi dengan kandungan eugenol 70-79% sudah dapat memingsankan ikan. Eugenol 

merupakan zat aktif yang dapat menurunkan dan menekan laju metabolisme ikan selama proses pengangkutan 

dengan membuat ikan pingsan. 

Menurut Mustapa (2020) berdasarkan penelitian mengenai isolasi minyak atsiri pada bunga cengkeh 

mengandung eugenol 81,2%, trans-karyofilen 3,92%., alfa-humulene 0,45%, eugenil asetat 12,43%, karyofilen 

oksida 0,25 % dan trimeoksiasetofenon 0,53%. Eugenol sendiri merupakan bahan aktif minyak cengkeh yang 

tidak beracun bagi penangan, didaftarkan oleh US Food and Administration (1978), serta telah diujicobakan 

pada ikan berukuran benih hingga dewasa dan ini sangat baik menjadi bahan anestesi untuk transportasi jarak 

jauh (Park et al., 2018). Eugenol yang terkandung pada minyak atsiri cengkeh berkisar antara 70-90% dan 

berfungsi sebagai antiseptik, antimikroba dan aromaterapi, sehingga dapat digunakan dalam mengurangi stress 

(Kaya dan Louhenapessy 2016). 

Persayaratan mutu minyak cengkeh menurut (SNI 06-2387-2006) eugenol yang terkandung dalam 

minyak cengkeh minimal sebesar 78%. Kegunaan minyak cengkeh sebagai bahan anestesi memiliki beberapa 

kelebihan yaitu, efektif digunakan dengan konsentrasi rendah, waktu induksi yang lebih cepat, waktu recovery 

yang lebih lama serta harga yang relatif murah jika dibandingkan dengan bahan anestesi kimia seperti MS. 222, 

quinaldine dan benzocain (Amris et al., 2020). 

Selain dilakukan anestesi dengan minyak cengkeh, penambahan es dapat meningkatkan keberhasil pada 

transportasi benih ikan mas. Pendinginan menggunakan es dilakukan untuk mengurangi konsumsi oksigen, 

stress dan metabolisme ikan, sehingga memungkinkan waktu pengangkutan yang lebih lama (Lambooij et al., 

2015). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi penggunaan minyak cengkeh 

dan penurunan suhu menggunakan es sebagai bahan anestesi terhadap benih ikan mas. 

 

MATERI AND METODE 

Materi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2023, bertempatkan di Patriot Farm, Jalan 

Patriot I, Kota Semarang. Bahan yang digunakan adalah minyak cengkeh yang berasal dari Toko Kimia 

Indrasari dan es batu sebagai bahan uji serta benih ikan mas berasal dari Balai Benih Ikan Mijen dengan ukuran 

rata rata 6,3±0,69 cm dengan berat rata rata 4,56±0,77 gram, tiap perlakuan menggunakan 20 ekor. sebagai ikan 

uji. Es batu yang akan digunakan untuk perlakuan adalah 0 kg, 1 kg, 2 kg dan 3 kg. 

 

Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian eksperimental. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, faktor pertama terdiri dari dua perlakuan 

dan faktor kedua terdiri dari empat perlakuan, serta dilakukan ulangan 3 kali. Pengambilan data dilakukan 

secara berkelanjutan sebanyak tiga kali, uji pendahuluan dengan pengambilan data suhu es yang berbeda, 

pengambilan data tingkah laku ikan dengan pengamatan 12 jam, dan pengambilan data kelulushidupan, glukosa 

darah ikan, DO air setelah pengangkutan 12 jam. 

Pengambilan data pertama dilakukan untuk pendahuluan guna mengetahui fluktuasi suhu es yang akan 

dijadikan dasar perlakuan B yang merupakan penambahan es batu dengan rentang 1 kg dengan empat perlakuan 

yang berbeda, serta didapatkan data yang tersaji pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Fluktuasi Suhu Uji Pendahuluan 

 

Pelaksanaan kegiatan anestesi menggunakan minyak cengkeh mengacu pada penelitian Gautam et al., 

(2017) dengan konsentrasi terbaik 25 μl/L (25 ppm) menggunakan benih ikan mas, penelitian Carneiro et al., 

(2019) dengan konsentrasi 25 ppm menggunakan benih ikan tambacu, dan penelitian Mikhsalmina et al., (2017) 

dengan konsentrasi terbaik 25 ppm menggunakan benih ikan bandeng. Dosis minyak cengkeh yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah: Perlakuan A1 menggunakan dosis minyak cengkeh 0 ppm (kontrol).  

Perlakuan A2 menggunakan dosis minyak cengkeh 25 ppm. 

Penambahan es batu yang akan dipergunakan untuk menurunkan suhu pada media air saat dilakukan 

transportasi berdasarkan uji pendahuluan adalah: Perlakuan B1 menggunakan es batu 0 kg (kontrol). Perlakuan 

B2 menggunakan es batu 1 kg. Perlakuan B3 menggunakan es batu 2 kg. Perlakuan B4 menggunakan es batu 3 

kg. 

Persiapan ikan uji 

Benih ikan dilakukan pemberokkan atau dipuasakan selama 24 jam. Lama waktu pemberokkan mengacu 

pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mikhsalmina et al., (2017). Sebelum benih ikan dipingsankan, 

ikan dipuasakan selama 24 jam di dalam bak penampungan dan diberi oksigen (Darmawati et al., 2021). 

Persiapan minyak cengkeh 

Minyak cengkeh yang akan digunakan akan dilarutkan terlebih dahulu menggunakan etanol dengan 

perbandingan 1:10 (Gautam et al. 2017), selanjutnya diambil sesuai dosis perlakuan. Terdapat 2 dosis yaitu 0 

ppm sebagai kontrol, 25 ppm. 

Persiapan es batu 

Pertama akan dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui fluktuasi suhu yang terjadi selama ikan di 

transportasikan, yaitu dengan mengamati air yang telah dilakukan pengemasan dan dimasukkan ke dalam box 

styrofoam kemudian diberikan es sesuai perlakuan yaitu 0 kg, 1 kg, 2 kg, 3 kg. Pengukuran suhu menggunakan 

thermometer yang telah dimasukkan ke dalam kantong plasik yang telah dibungkus. Setelah mendapatkan hasil 

fluktuasi suhu kemudian dilakukan percobaan yang sebenarnya menggunakan ikan dan minyak cengkeh. 

Pengemasan 

Benih ikan mas dikemas dengan kepadatan 20 ekor per liter, hal ini mengacu pada SNI 7583-2010. 

Selanjutnya ikan dikemas dalam plastik packing diberikan dosis minyak cengkeh dan jumlah es sesuai 

perlakuan lalu diberikan oksigen dua kali dari volume air kemudian kantong diikat karet gelang. Hal ini 

mengacu pada penelitian Jamailah et al. (2020) penambahan oksigen pada kantong plastik dilakukan dengan 

perbandingan air dan oksigen 1:2. Penempatan ikan dan es pada styrofoam tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penempatan Ikan dan Es pada Styrofoam 
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Pengangkutan 

Proses pengangkutan benih ikan mas dilakukan selama 12 jam dengan pengangkutan menggunakan 

mobil bak terbuka, setiap satu plastik ikan dimasukkan ke dalam satu box Styrofoam tertutup, kemudian bagian 

atas ditutup dengan terpal. Pengangkutan sistem tertutup merupakan metode transportasi yang banyak dipilih 

oleh para pembudidaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tingkah laku ikan 

 Hasil pengamatan tingkah laku benih ikan mas selama pembiusan tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkah Laku Benih Ikan Mas Selama Pembiusan 

Perlakuan 

Minyak 

Cengkeh 

(ppm) 

Perlakuan 

Es (kg) 

Waktu 

Pengamatan 

(menit) 

Tingkah Laku Benih Ikan Mas 

0 ppm 

0 kg Kontrol 
 Ikan berenang aktif dan bergerak bebas 

serta responsif 

1 kg 

0-260 

 Ikan berenang aktif 

 Frekuansi gerakan operkulum cepat  

 Responsif terhadap rangsangan 

261-290 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum normal 

 Respon ikan terhadap rangsangan berkurang 

291-320 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

321-360 

 Semua Ikan berbaring pada salah sati sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

2 kg 

0-160 

 Ikan berenang aktif 

 Frekuensi gerakan operkulum cepat 

 Responsif terhadap rangsangan 

161-190 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum normal 

 Respons terhadap rangsangan berkurang 

191-230 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

231-270 

 Semua ikan berbaring pada salah sati sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

3 kg 

0-60 

 Ikan berenang aktif 

 Frekuensi gerakan operkulum cepat 

 Responsif terhadap rangsangan 

60-120 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum normal 

 Respon ikan terhadap rangsangan berkurang 

121-149 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

150 

 Semua Ikan berbaring pada salah sati sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 
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 Tidak responsif terhadap rangsangan 

25 ppm 

0 kg 

0-15 

 Ikan berenang aktif dan lincah 

 Gerakan operkulum cepat 

 Responsif terhadap rangsangan 

16-60 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Respon ikan terhadap rangsangan berkurang 

61-89 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

90 

 Semua Ikan berbaring pada salah sati sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

1 kg 

0-15 

 Ikan berenang aktif dan lincah 

 Gerakan operkulum cepat 

 Responsif terhadap rangsangan 

16-45 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Respon ikan terhadap rangsangan berkurang 

46-59 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

60 

 Semua Ikan berbaring pada salah sati sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

2 kg 

0-10 

 Ikan berenang aktif dan lincah 

 Gerakan operkulum cepat 

 Responsif terhadap rangsangan 

11-20 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Respon rangsangan berkurang 

21-39 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

40 

 Semua Ikan berbaring pada salah satu sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

3 kg 

0-5 

 Ikan berenang aktif dan lincah 

 Gerakan operkulum cepat 

 Responsif terhadap rangsangan 

6-20 

 Ikan tenang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Respon ikan terhadap rangsangan berkurang 

21-29 

 Ikan berenang tidak seimbang 

 Gerakan operkulum melambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 

30 

 Semua Ikan berbaring pada salah sati sisi 

tubuhnya 

 Gerakan operkulum lambat 

 Tidak responsif terhadap rangsangan 
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Lama Waktu Pemingsanan 

Hasil perhitungan ikan mas selama pembiusan tersaji pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Histogram Lama Waktu Pemingsanan 

 

Lama Waktu Pemulihan 

Hasil perhitungan lama waktu pemulihan ikan mas tersaji pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Histogram Uji Lama Waktu Pemulihan 
 

Tingkat Kelulushidupan 

Hasil perhitungan kelulushidupan ikan mas tersaji pada Gambar 5, dan hasil dari pemeliharaan 3 hari 

pasca transportasi tersaji pada Tabel 2. 

 
Gambar 5. Histogram Kelulushidupan. 

 

Tabel 2. Kelulushidupan Benih Ikan Mas tiga Hari Pasca Transportasi 

Perlakuan 

Minyak 
Perlakuan Es 

Ulangan Rerata ±SD 

(%) I II III 

A1 

B1 75% 85% 80% 80±5.00 

B2 85% 85% 85% 85±0.00 

B3 80% 85% 80% 82±2.88 

B4 70% 70% 80% 73±5.77 

A2 

B1 95% 85% 85% 88±5.77 

B2 100% 95% 100% 98±2.88 

B3 60% 45% 70% 58±12.58 

B4 0% 10% 10% 7±5.77 
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Glukosa Darah 

Perhitungan glukosa bertujuan untuk mengetahui berapa kadar perubahan glukosa darah ikan mas 

sebelum dan sesudah dilakukan transportasi dengan perlakuan minyak cengkeh dan es yang berbeda. Hasil 

perhitungan kelulushidupan ikan mas tersaji pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Histogram Glukosa Darah Pasca Pengangkutan. 

 

Kualitas Air 

Pengukuran DO kualitas air pada penelitian pasca pengangkutan  

 

 
Gambar 5. Histogram DO Pasca Pengangkutan. 

 

Pembahasan 

Tingkah laku ikan 

Pengamatan tingkah laku ikan pada saat pembiusan dapat dilihat dari gerakan ikan yang terlihat aktif dari 

awal hingga bergerak perlahan-lahan kemudian akan diam apabila sudah memasuki fase pingsan setelah 

pembiusan berhasil. Bukaan operkulum pada ikan juga dapat diperhatikan pada saat pembiusan karena 

operkulum akan melambat seiring dengan ikan memasuki fase pembiusan hingga fase pingsan. Pergerakan 

operculum ikan normal berada pada kisaran 120-130 kali/menit, operculum yang terlalu cepat atau terlalu 

lambat menandakan bahwa adanya rangsangan dari luar seperti pada pengamatan tingkah laku di atas (Firdaus et 

al.. 2018; Nurkholifah, et al., 2022; Putri, et al., 2022) 

Respon yang cepat saat diberikan perlakuan dengan bergerak licah dan aktif menandakan bahwa ikan 

sehat karena dapat merespon rangsangan dari luar secara cepat. Penambahan minyak cengkeh dan es ternyata 

direspon cepat oleh ikan dengan bergerak cepat dan gerakan operculum yang cepat kemudian melambat dan 

seiring dengan waktu akan membuat dan membuat ikan tenang dan hilang keseimbangan. Kondisi ikan yang 

sudah terbius total cirinya yaitu keseimbangan ikan akan hilang secara total, berbaring pada salah satu sisi dan 

tidak bergerak, responsifitas hilang, serta operculum bergerak lambat dan tidak teratur (Yigit and Kocaayan, 

2023; Listyaningrum, et al., 2023). 

Lama waktu pingsan 

Waktu terlama yang dibutuhkan ikan untuk memasuki fase hilang kesadaran dan keseimbangan adalah 

selama 360 menit dimana perlakuan yang digunakan adalah perlakuan A1B2 atau 0 ppm minyak cengkeh dan 1 

kg es batu, sedangkan waktu tercepat adalah 20 menit dimana perlakuan yang digunakan adalah perlakuan 

A2B4 atau 25 ppm minyak cengkeh dan 3 kg es batu. 
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Perhitungan analisis ragam lama waktu pemingsanan menunjukkan bahwa nilai Sig. pada minyak 

cengkeh, es batu, serta kombinasi minyak cengkeh dan es memiliki nilai yang sama yaitu 0.000 yang mana nilai 

Sig < 0.05 hal ini menandakan bahwa adanya perbedaan lama waktu pemingsanan berdasarkan variable minyak 

cengkeh, es batu serta kombinasi dari minyak cengkeh dan es batu.  

Penggunaan minyak cengkeh dapat mempercepat bahkan lima hingga tujuh kali lebih cepat jika dilihat 

dari perbandingan. Hal ini dikarenakan minyak cengkeh mengandung eaugenol yang memiliki kemampuan bius 

lebih kuat dan cepat. Bahkan menurut Jia et al., (2022) minyak cengkeh memiliki kecepatan induksi lebih cepat 

dalam pembiusan dibandingkan dengan bahan anestesi kimia menggunakan dosis yang sama. Inilah yang 

menyebabkan pengaruh perbedaan kecepatan pemingsanan ikan dengan perlakuan 0 ppm minyak cengkeh dan 

25 ppm minyak cengkeh. 

 

Lama waktu pemuliha 

Pemulihan tercepat pada perlakuan minyak cengkeh dan es adalah perlakuan A1B2 atau 0 ppm minyak 

cengkeh dan 1 kg es batu dengan nilai rerata 3.93 menit serta perlakuan yang terlama adalah perlakuan A1B4 

atau 25 ppm minyak cengkeh dan 3 kg es batu dengan nilai rerata 7.75 menit. Apabila dibandingkan dengan 

lama waktu pemingsanan dapat dilihat bahwa A1B2 memiliki waktu paling lama pingsan namun paling cepat 

untuk sadar, begitu pula dengan A2B4 yang memiliki waktu paling cepat pingsan namun makin paling lama 

untuk sadar. Dosis pemingsanan yang tinggi selain dapat memingsankan dengan cepat namun pemulihannya 

lama dikarenakan kekuatan dari dosis anestesinya. Kombinasi minyak cengkeh dan es batu yang lebih banyak 

membuat anestesi menjadi semakin lebih kuat sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk pemulihan. 

Hasil dari waktu pemingsanan yang cepat dan pemulihan yang lama menandakan bahwa itu merupakan bahan 

anestesi yang kuat, Yostawonkul et al. (2019). 

Hasil hitung analisis ragam didapatkan nilai yang sama, pada perlakuan minyak cengkeh, es batu, dan 

kombinasi minyak dan es yaitu didapatkan nilai Sig 0,000 < Sig 0,05, dapat diartikan bahwa perlakuan tersebut 

berpengaruh nyata terhadap lama waktu pemulihan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gautam et al. (2017) waktu pemulihan untuk 

pembiusan dengan dosis minyak cengkeh 25-30 ppm berkisar antara 315±66 detik. Hasil tersebut dapat 

diabandingkan dengan penelitian ini dimana perlakuan anestesi benih ikan mas menggunakan minyak cengkeh 

dengan dosis 25 ppm dan dengan es 0 – 3 kg yaitu A2B1, A2B2, A2B3 dan A2B4 memiliki nilai lama waktu 

pemulihan berkisar antara 4 – 8,2 menit, atau 240-492 detik. Hasil tersebut berada di kisaran yang tidak terlalu 

jauh. 

 

Tingkat kelulushidupan 

Rerata paling tinggi tingkat kelulushidupannya adalah pada perlakuan minyak cengkeh 25 ppm dan es 

batu 1 kg atau perlakuan A2B2 sebesar 98%, dan tingkat kelulushidupan yang paling rendah dimiliki oleh 

perlakuan A2B4 atau perlakuan 25 ppm minyak cengkeh dan 3 kg es batu. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa semakin kuat tingkat anestesi dan semakin banyak jumlah serta dosis yang di pakai untuk 

melakukan anestesi belum tentu berdampak positif terutama pada tingkat kelulushidupannya. 

Menurut Nugraha et al., (2022), Pemingsanan ikan menggunakan suhu rendah atau kejut suhu yang 

terlalu lama akan mengakibatkan ikan stress hingga kematian dikarenakan ikan tidak dapat mentoleransi 

lingkungan sertaakan terjadi pembekuan darah dan oksigen tidak akan masuk ke otak.  Berdasarkan hasil 

analisis varian pada ke tiga pelakuan yaitu minyak cengkeh, es batu dan kombinasi minyak cengkeh dan es batu 

didapatkan hasil Sig 0.000 < Sig 0.05, yang menandakan menandakan bahwa adanya perbedaan nyata 

kelulushidupan dengan variable tersebut. 

Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Gautam et al. (2017) didapatkan hasil 

kelulushidupan benih ikan mas dengan anestesi minyak cengkeh dosis terbaik yaitu 25 ppm adalah 98,8±0,1%. 

Hasil terbaik pada penelitian ini adalah dengan menggunakan minyak cengkeh 25 ppm dan es 1 kg dengan nilai 

rerata kelulushidupan 98,33±2,87% ini menunjukkan bahwa hasil memiliki kesamaan dan tidak berbeda nyata. 

Hasil kelulushidupan pemeliharaan tiga hari pasca pengangkutan didapatkan hasil dengan kematian 

tertinggi yaitu perlakuan A1B4 dilanjutkan dengan A2B3. Mengacu pada hasil kelulushidupan sebelumnya 

bahwa pada perlakuan A2B2 masih memiliki nilai kelulushidupan yang sama yang menandakan bahwa pada 

pemeliharaan pasca pengangkutan perlakuan A2B2 tidak mengalami kematian. 

Glukosa darah 

Nilai tertinggi kadar glukosa darah pada ikan adalah perlakuan A1B4 dengan nilai 188,33±36,69 dan 

perlakuan yang memiliki perlakuan terendah adalah A2B2 dengan nilai 85,00±17,35. Glukosa darah pada ikan 

merupakan salah satu indikator stress pada ikan, semakin tinggi tingkat glukosa dalam darah kemungkian besar 

ikan tesebut mengalami stresss. Stress yang berkepanjangan akan dapat membuat ikan cepat bernafas dan dan 

kandungan oksigen di air tersebut akan habis, namun bisa juga terjadi kematian karna suhu yang terlalu tinggi 

membuat ikan stress kan tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta mengalamai pembekuan darah 
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yang mengakibatkan terputusnya oksigen mengalir ke otak. Menurut Hur et al. (2019) dan Hastuti et al. (2019) 

plasma kortisol dan konsentrasi glukosa akan meningkat pada saaat ikan mengalami stress dan itu dikarenakan 

hormon respon pada ikan. 

Berdasarkan hasil analisis varian pada pelakuan minyak cengkeh, es batu dan kombinasi minyak cengkeh 

dan es batu keseluruhan didapatkan hasil Sig lebih dari 0,05, yang menandakan menandakan bahwa tidak 

adanya perbedaan secara nyata untuk kadar glukosa dengan variable tersebut. Hasil penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Pramono et al. (2022) didapatkan hasil nilai glukosa awal berkisar antara 67,75-83,75 

mg/dL dan nilai glukosa akhir berkisar antara 119,5-134,25 mg/dL. Nilai ini dapat dbandingkan dengan hasil 

pengukuran glukosa pada penelitian ini yaitu didapatkan hasil 61 mg/dL untuk glukosa awalnya dan pada 

glukosa setelah dilakukan transportasi didapatkan hasil sekitar 74-211 mg/dL. Rentang hasil pengukuran 

glukosa ini bisa terbilang jauh untuk nilai glukosa pasca transportasi yang mungkin dikarenakan beberapa hal 

salah satunya adalah penggunaan es yang berbeda serta penggunaan minyak cengkeh dan tidak serta beberapa 

faktor eksternal lainnya seperti pengambilan ikan ketika akan dilakukan pengambilan darah. 

 

Kualitas air 

Oksigen terlarut yang ada pada air yang telah dilakukan pengangkutan selama 12 jam didapatkan hasil 

yang berbeda beda. Hasil oksigen terendah didapatkan pada perlakuan A1B1 yaitu dengan rata rata 

6,94°C±0,17, dan hasil tertinggi pada perlakuan A2B4 dengan rata rata 13,20°C±0,56. Perlakuan A1B1 tidak 

menggunakan minyak cengkeh dan tidak menggunakan es batu, ini membuat ikan tetap sadar dan aktif, 

sehingga oksigen yang terlarut akan terus dikonsumsi ikan, sedangkan pada A2B4 menggunakan minyak 

cengkeh 25ppm dan es 3kg, selain metabolisme ikan menurun, suhu air pun ikut menurun, dimana suhu air yang 

rendah. Hal ini selaras dengan pendapat Patty dan Huwae (2023) yang menyatakan bahwa hubungan suhu dan 

kelarutan oksigen sangat kuat, semakin rendah suhu perairan maka oksigen terlarut akan semakin tinggi, begitu 

pula sebaliknya, semakin tinggi suhu parairan maka oksigen terlarut akan semakin rendah. 

 

Kesimpulan 

Minyak cengkeh (Eugenia aromatica) dan jumlah es yang berbeda pada sistem transportasi tertutup 

benih ikan mas (Cyprinus carpio) memiliki pengaruh yang nyata terhadap kelulushidupan dan tidak 

berpengaruh nyata pada kadar glukosa darah. 

Perlakuan terbaik dalam penggunaan minyak cengkeh dan jumlah es yang berbeda pada sistem 

transportasi tertutup  benih ikan mas (Cyprinus carpio) adalah dengan menggunakan minyak cengkeh 25 ppm 

dan es 2 kg yang memiliki nilai kelulushidupan hingga 98.33%±2.87 
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